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ABSTRACT

Men and women can suffering for osteoporosis, but women used to get chance
four times higher than men especially after entering menopause period, because
of the decrease of estrogen level.

Osteoporosis is the most serious consequence of menopause, therefore it
should be handled using the hormone substitutes such as HRT (Hormone
Replacement Therapy). Unfortunately estrogen giving, especially the synthetic
one may cause several bad effects such as endometrial and breast cancer.

Recently, the better and safer alternative remedies are looked for preventing
osteoporosis. Soybeans is one of the food substances which contains
phytoestrogen. Phytoestrogen has similar chemical structure as estrogen, and is
believed can prevent osteoporosis.

Due to the phytoestrogen’s affinity to estrogen’s receptor is very low, therefore
large of amount phytoestrogen is needed to get enough effect like estrogen does.

The researches about soybeans as phytoestrogen still going on for searching
the advantages. The use of phytoestrogen is believed as the safe way to keep the
estrogen’s activity in women body, in order to decrease the risk of osteoporosis.
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ABSTRAK

Osteoporosis dapat terjadi pada pria maupun wanita, namun wanita
mempunyai peluang untuk mengalaminya empat kali lebih besar daripada pria.
Hal ini dikarenakan pada wanita, osteoporosis dipercepat dan diperparah dengan
menurunnya hormon estrogen ketika berusia lanjut, yaitu pada masa menopause.

Untuk mengatasi berbagai dampak akibat menopause, seperti osteoporosis
yang merupakan akibat paling serius dari menopause, diperlukan estrogen
pengganti yang disebut HRT (Hormone Replacement Therapy). Namun,
kemudian ternyata pemberian hormon estrogen ini (khususnya sintetik/buatan)
membawa konsekuensi lain yang cukup mencemaskan, yakni kanker
endometrium dan payudara. Maka beberapa ahli mulai mencari bahan pengganti
estrogen yang aman untuk mencegah laju osteoporosis. Salah satu bahan pangan
yang saat ini menjadi pusat perhatian dalam adalah kedelai. Hal ini disebabkan
pada kedelai terdapat senyawa alami mirip estrogen, yaitu yang disebut
fitoestrogen. Fitoestrogen diduga mampu mencegah osteoporosis.

Walaupun begitu, ada pula kelemahan fitoestrogen. Hal ini dikarenakan
afinitas fitoestrogen terhadap reseptor estrogen sangat rendah bila dibandingkan
estrogen, atau dapat dikatakan perlu jumlah yang sangat besar bagi fitoestrogen
untuk memperoleh efek yang memadai seperti estrogen.

Riset-riset tentang kedelai sebagai fitoestrogen masih terus berlanjut untuk
lebih memantapkan keuntungannya dalam mencegah osteoporosis, khususnya
pada wanita menopause. Walaupun khasiatnya sedikit atau kecil, penggunaan
fitoestrogen yang bersumber pada makanan diyakini merupakan cara yang aman
mempertahankan aktivitas hormon estrogen dalam tubuh wanita, sehingga dapat
mengurangi risiko osteoporosis.

Kata kunci: osteoporosis, menopause, fitoestrogen.
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